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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji relasi sosial-ekonomi komunitas Arab dan
komunitas Cina di Surabaya pada tahun 1906-1919. Komunitas Arab dan
komunitas Cina merupakan pendatang yang sebagian besar berprofesi sebagai
pedagang. Mereka datang melalui jalur laut dan bersandar di pelabuhan untuk
melakukan transaksi perdagangan. Secara umum, mereka mempunyai latar
belakang yang berbeda. Kedatangan Belanda membuat mereka harus hidup di
bawah tekanan kebijakan yang membuat aktivitas mereka serba terbatas, sehingga
mereka berupaya keluar dari jeratan aturan yang mengekangnya. Salah satu upaya
yang dilakukan komunitas Cina adalah memperoleh kesetaraan dengan bangsa
Eropa. Komunitas Cina sering melakukan protes dan mulai mengenakan pakaian
ala bangsa Eropa. Upaya yang dilakukan mereka itu membuat komunitas Arab
tidak senang. Pemukulan terhadap salah satu seorang anggota komunitas Cina
oleh oknum dari komunitas Arab menjadi salah satu pemantik kerusuhan di antara
mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Konsep yang digunakan
dalam kajian ini adalah kelompok sosial untuk melihat aktivitas sosial ekonomi
serta stratifikasi komunitas Arab dan Cina; proses sosial digunakan untuk melihat
hubungan antara komunitas Arab, Cina, Bumiputra serta Belanda; dan konsep
perilaku kolektif untuk melihat penyebab peristiwa kerusuhan komunitas Arab
dan Cina di Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sejarah yang meliputi heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa relasi sosial antara komunitas
Arab dan Cina disebabkan karena faktor yang kompleks. Mereka menjalin
hubungan dengan Bumiputra dan bangsa Eropa untuk mencapai tujuan
dagangnya. Meskipun demikian, antara komunitas Arab dan Cina saling berebut
konsumen dengan caranya masing-masing karena target konsumen mereka sama
yaitu Bumiputra. Selain itu, faktor agama yang sama antara komunitas Arab
dengan Bumiputra menjadi salah satu kelebihan tersendiri, sedangkan komunitas
Cina lebih dekat 'dengan pemerintah. Hindia Belanda - sehingga mereka
mendapatkan jaminan keamanan berdasarkan hukum dagang bangsa Eropa.
Hegemoni pemerintah Hindia Belanda sebagai penguasa selalu menekan
komunitas Arab dan Cina agar tetap tunduk kepadanya. Hal ini menyebabkan
mereka terus berupaya untuk menyetarakan status sosialnya dengan bangsa Eropa.
Perubahan cepat sosial-ekonomi di kalangan komunitas Cina pasca revolusi Cina
tahun 1911 membuat komunitas Arab iri atas pencapaian itu. Pemukulan terhadap
salah seorang warga komunitas Cina di Tuban menjadi pemicu awal gerakan
kolektif masa di Surabaya dengan latar belakang etnisitas. Mereka mempunyai
slogan yang sama “nyawa dibalas dengan nyawa”. Saling membunuh bukanlah
perbuatan yang wajar, namun karena sifat iri yang ada pada komunitas Arab
membuat mereka harus mengorbankan nyawanya. Perilaku kolektif seperti itu
muncul karena adanya ketegangan kolektif di antara kedua komunitas tersebut.

Kata kunci: Relasi Sosial, Komunitas Arab, Komunitas Cina
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ABSTRACT

This research discusses the socio-economic relations of the Arab
community and the Chinese community in Surabaya in 1906-1919. They are
immigrants, most of them, work as traders. They come by sea and lean on the port
to carry out trade transactions. In general, they have different backgrounds. The
arrival of the Dutch made them have to live under policy pressures that made their
activities completely limited, so they tried to get out of the bonds of the rules that
were limiting them. One of the efforts made by the Chinese community was to
gain equality with the European nation. The Chinese community often protested
and started wearing European-style clothing. Their efforts made the Arab
community unhappy. The beating of a member of the Chinese community by
elements from the Arab community was one of the triggers for riots between
them.

This research uses a sociological approach. The concept used in this study
Is a social group to see socio-economic activities and the stratification of the Arab
and Chinese communities; social processes are used to see the relationship
between Arab, Chinese, Bumiputra and Dutch communities; and the concept of
collective behavior to see the causes of the rioting in the Arab and Chinese
communities in Surabaya. The method used in this research is the historical
method which includes heuristics, criticism, interpretation and historiography.

The results of this study that to show the social relations between the
Arabs and the Chinese are caused by complex factors. They established
relationships with Bumiputra and European nations to achieve their trading goals.
Nevertheless, the Arab and The Chinese are fighting over consumers in their own
ways because their target consumers are the same, namely Bumiputra. In addition,
the same religious factor between the Arab community and the Bumiputra was
one of its own advantages, while the Chinese community was closer to the Dutch
East Indies government so that they received security guarantees based on
European trade law. The hegemony of the Dutch East Indies government as the
ruler always pressured the Arabs and the Chinese to remain subject to it. This
causes them to keep trying to equalize their social status with-the European nation.
The rapid socio-economic changes among the Chinese  after the Chinese
revolution in 1911 made the Arabs jealous of this achievement. The beating of a
member of the Chinese community in- Tuban triggered the start of a mass
collective movement in Surabaya with a background of ‘ethnicity. They have the
same slogan "life is rewarded with life". Killing each other is not a natural act, but
because of the envy that exists in the Arab community, they have to sacrifice their
lives. Such collective behavior arises because of the collective tension between
the two communities.

Keywords: Social Relations, Arab Community, Chinese Community
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awal abad 20 pemerintahan Belanda membentuk pemerintahan otonom
sebagai tindak lanjut dari undang-undang desentralisasi otonom tahun 1903
(Desentralisatie Wet 1903). Pada tanggal 1 April 1906 Surabaya disahkan sebagai
kota otonom dengan nama Gemeente Surabaya.! Penetapan ini menunjukkan
bahwa Surabaya menjadi kota yang menganggarkan kebutuhannya sendiri.
Perubahan status kota Surabaya melibatkan seluruh elemen masyarakat di

dalamnya, termasuk komunitas Arab dan Cina di Surabaya.?

Kota Surabaya sebelumnya sudah terbagi berdasarkan aturan wijkenstelsel.
Peraturan ini berisi mengenai tempat tinggal bangsa Eropa (Euroeesche Wijk),
golongan Timur Asing (komunitas Arab dan Cina) agar berkumpul berdasarkan
golongan etnisnya masing-masing.® Komunitas Cina Surabaya tinggal di sebelah
timur Kalimas, di seKitar jembatan Merah. Longgarnya peraturan undang-undang
wijkenstelsel pada awal abad 20 membuat komunitas Cina mulai menyebar dan

berdagang sekitar jalan Coklat, kemudian -meluas ke jalan Slompretan dan jalan

! Berdirinya Gemeente Surabaya disahkan melalui staatsblad No. 149 tahun 1906.

2 Menurut Staadsblad No. 149 tahun 1906, anggota Gemeenteraad Surabaya berjumlah 23
orang, 15 dari golongan Eropa, 5 orang dari golongan Bumiputra, dan tiga orang dari Timur Asing.

* Hadinoto, Arsitektur dan Kota-Kota di Jawa Pada Masa Kolonial (Yogyakarta: Graha
Ilimu, 2010), 358. Peraturan tersebut lebih jelasnya diungkapkan oleh J. E. Albrecht: “menoeroet
soerat Staatsblad tahon 1866 no. 57 maka diberi idzin kepada orang-orang asing jang di bawah
angin aken doedoek di tempat, di mana soedah di tetapkan kampoeng-kampoeng bagi bangsanja,
oleh Sri Padoeka jang di Pertoean Besar. Tempanja di dalam kampoeng, jang aken didoedoeki, di
atoer oleh kepala pemerentahan negri.



Karet yang dikenal dengan kawasan Pecinan Kulon.* Sedangkan komunitas Arab
tinggal di timur laut kota, tepatnya di Semampir kampung Ampel Surabaya.

Tempat tinggal mereka terkenal dengan jalanannya yang kotor, sempit, dan rusak.

Pada tahun 1905 luas wilayah kota Surabaya mencapai 4.275 Ha, dengan
total jumlah penduduk 150.188 jiwa. Jumlah itu terbagi atas bangsa Eropa 8.063,
Bumiputra 124.437, komunitas Cina 14.843, komunitas Arab 2.482 dan 327 orang
Timur Asing lainnya.’> Perkembangan komunitas Cina yang pesat di Surabaya
disebabkan gelombang besar migrasi pada tahun 1900. Hal itu dipicu karena
kondisi sosial, politik dan ekonomi Cina tidak stabil yang mengakibatkan
ketimpangan sosial pada rakyatnya. Akibat kejadian ini, mereka bermigrasi ke
Hindia Belanda dengan memanfaatkan jejaring komunitas Cina yang lebih dulu

tinggal di Hindia Belanda.

Komunitas Arab dan Cina yang tinggal di Surabaya sebagian besar
berprofesi sebagai pedagang. Awal kedatangan komunitas Cina di Asia Tenggara
bertujuan untuk menukarkan barang-barang dari. Cina, seperti sutra dan porselen
dengan rempah-rempah. Hubungan dagang antara komunitas Cina dan Belanda
berkaitan dengan beberapa komoditas .yang .dibutuhkan oleh Belanda, seperti
beras, kopi dan teh. Hal ini terlihat dalam laporan koran Het Nieuws Van Den Dag

yang memberitakan bahwa komunitas Cina menyetor beras kepada Belanda

* Shinta Devi 1.S.R, Boen Bio Benteng Terakhir Umat Khonghucu (Surabaya: JP Books,
2005), him. 7-8.

® Handinoto, Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial Belanda di Surabaya 1870-1940,
(Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Kristen Petra Surabaya,
1996), him. 53.



sebesar 32 pikul.® Pada awal abad 20, komunitas Cina tunduk pada hukum dagang
bangsa Eropa. Hukum ini memberikan jaminan keamanan bagi komunitas Cina

dalam penguasaan perdagangan yang tidak didapatkan dalam hukum adat.”

Komunitas Arab seperti halnya komunitas Cina yang datang ke Surabaya.
Mereka sebagian besar berprofesi sebagai pedagang. Komunitas Arab yang
bermodal kecil menjajakan dagangan dengan cara keliling, sedangkan mereka
yang bermodal besar mempunyai toko tanpa harus berkeliling menjajakan barang
dagangannya. Mereka menjalin hubungan baik dengan Bumiputra sebagai
pedagang. Komoditas utamanya adalah cita dan katun India. Komoditas kedua
emas, perak, makanan yang diawetkan, tembikar dan barang-barang dari logam.
Keyakinan agama yang sama dengan Bumiputra membuat mereka ikut

berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari.?

Aktivitas beberapa komunitas Arab di Hindia Belanda tidak selalu
mencerminkan prinsip agama Islamnya, terkadang mereka melakukan riba’
kepada Bumiputra.-Praktik. ini yang, dianggap pemerintah, Hindia Belanda sangat
merugikan Bumiputra.? Selain itu, ‘komunitas Arab menyetor beras kepada
Belanda hanya sebesar-8 pikul.’’. Setoran beras.mereka yang lebih sedikit

dibandingkan dengan komunitas Cina menyebabkan perlakuan Belanda kepada

® Nieuws Van Den Dag: voor Nederlandsch-India, no. 256, 4 November 1912.

" Onghokham, Migrasi Cina, Kapitalisme Cina dan Anti Cina (Depok: Komunitas Bambu,
2017), him. 21.

® Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3S, 1980), him.
66.

° L. W. C Van Den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara (Jakarta: INIS, 1989),
him. 92.

19 Njeuws Van Den Dag: voor Nederlandsch-India, no. 256, 4 November 1912,



komunitas Arab berbeda, mereka tidak mendapatkan jaminan keamanan seperti
halnya komunitas Cina. Selain itu, Belanda juga memberikan izin lebih dulu

kepada komunitas Cina perihal pendirian sekolahnya.™

Komunitas Arab selain berdagang mempunyai kebiasaan menginvestasikan
hartanya untuk membeli gedung kemudian dikontrakan. Pada masa pemerintahan
Belanda, terdapat aturan ladang yang dimiliki Bumiputra hanya dapat dijual
kepada sesama Bumiputra.*? Akibatnya, investasi komunitas Arab di desa sangat
terbatas dan bisa dikatakan dilarang."® Oleh karena itu, mereka mengalokasikan
hartanya untuk membeli gedung-gedung di kota sebagai bentuk investasi.
Terdapat catatan nilai gedung yang dimiliki komunitas Arab di wilayah Hindia
Belanda termasuk Surabaya sebagai berikut; di Batavia 2,5 juta, Semarang sekitar
1 juta, Surabaya dengan angka paling tinggi 3 juta, Palembang 2,5 juta, dan

Pontianak kurang lebih 2 juta.'

Pada akhir abad 19 bertambahnya jumlah penduduk di Surabaya tidak

diimbangi dengan - penyediaan bahan. pangan, .sehingga -pada saat itu terjadi

' Mengenai pembangunan sekolah yang lebih dulu, tidak hanya karena hak istimewa yang
diberikan oleh Belanda kepada komunitas Cina, akan tetapi juga faktor dorongan komunitas Cina
kepada pemerintah Belanda yang ingin mendapatkan status sosial seperti bangsa Eropa. Sehingga
Pemerintah Belanda memberikan kelonggaran untuk mendirikan sekolahan (Holllandsch
Chineesche School). Koran Darmo-Kondo hari Kemis 10 September 1908 menyebutkan
komunitas Cina tidak menggunakan bahasa Belanda dalam sekolahnya karena alasan kekecewaan
mereka terhadap pemerintahan Belanda yang lamban mengambil sikap, sehingga mereka lebih
memilih bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang dipelajarinya.

12 peraturan tersebut merupakan bagian dari Undang-undang Agraria (Agrarischewet) yang
melarang orang asing untuk membeli hak milik Bumiputra.

3 Catatan seminar sejarah di Yogyakarta tahun 1985 menerangkan bahwa Larangan
memiliki lahan juga berlaku untuk orang Cina, sehingga mereka tidak bisa mendapat kelayakan
menata kehidupannya termasuk perihal pendidikan bagi keturunan orang Cina.

L. W. C. Van Den Berg, Orang Arab di Nusantara, terj. Rahayu Hidayat (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2010), him. 124.



kekurangan bahan pangan yang menimpa warga Surabaya.’> Keadaan ini
dimanfaatkan oleh komunitas Arab dan Cina untuk berdagang secara kredit
kepada Bumiputra. Selain itu, penerapan pajak sebagai pengganti wajib Kkerja
berupa uang tunai membuat mereka tidak hanya berjualan barang, akan tetapi
mereka mulai meminjamkan uang kepada Bumiputra. Proses peminjaman uang
antara komunitas Arab dan Cina di Surabaya mempunyai strategi yang berbeda.
Orientasi komunitas Arab memberikan modal dalam jumlah besar dengan bunga
besar, sedangkan komunitas Cina meminjami modal kecil dengan bunga rendah.
Perdagangan dengan sistem kredit tidak hanya berorientasi pada ekonomi
semata, namun juga jejaring sosial dari setiap kelompoknya. Surat kabar Bintang
Soerabaia memberitakan salah satu pedagang keliling komunitas Arab diminta
juragannya untuk mengawasi seseorang dari kalangan Bumiputra di sekitar tempat
berdagangnya. Perintah ini dilakukan karena Bumiputra mempunyai hutang
kepada juragannya dan tidak segera membayar ketika sudah jatuh tempo. Pada
saat yang sama, Bumiputra sering menghindar jika komunitas Arab datang untuk

menagih hutang Ke fumahnya.*®

Hubungan komunitas Arab dengan Bumiputra tidak semuanya keruh. Pada
saat berdirinya organisasi Sarekat Islam, beberapa kalangan komunitas Arab
menyambutnya dengan senang hati. Salah seorang dari komunitas Arab yang kaya

di Surabaya bernama Rubayya Bin Thalin bergabung dengan SI dan membantu

> |da Yulianti, Mindering di Pedesaan Jawa Pada Awal Abad ke 20 (1901-1930), Jurnal
UGM, tt, him. 7.
1° Bintang Soerabaia, 19 Juni 1912.



sebuah penerbitan yang bernama Oetoesan Hindia.'” Pada tahun 1911, SI menjadi
perusahaan komersial Indonesia, khususnya berusaha melindungi pasar tekstil
lokal yang telah dirusak oleh Belanda. Sebelum bernama Sl, dahulunya adalah
Sarekat Dagang Islam. Organisasi ini dibentuk karena kompetisi perdagangan

batik meningkat terutama dengan komunitas Cina di Hindia Belanda.

Pada awal abad 20 komunitas Cina sering memberontak kepada pemerintah
Belanda. Hal ini bertujuan untuk memperoleh status sosial yang sama dengan
bangsa Eropa. Komunitas Cina beranggapan bahwa mereka sudah pantas
bersanding dengan bangsa Eropa karena alasan sosial dan ekonominya yang sudah
mapan. Komunitas Arab yang mempunyai posisi yang sama dengan komunitas
Cina di Hindia Belanda, tidak menyukai perihal upaya yang dilakukan oleh
komunitas Cina tersebut, ketidaksukaan ini diekspresikan dalam kehidupan sehari-

hari.

Kejadian di Tuban pada tanggal 13 Mei 1912 menjadi awal kerusuhan
antara komupitas Arab dan. komunitas Cina. Kerusuhan tersebut diawali serangan
komunitas Arab bersama Bumiputra kepada komunitas Cina. Mereka merasa iri
atas pencapaian komunitas Cina dan beranggapan-sudah setara dengan bangsa
Eropa. Kerusuhan yang awalnya hanya melibatkan personal, menjadi kerusuhan
yang bersifat kolektif karena ikatan yang kuat di antara komunitas Cina pasca

terjadi revolusi di negaranya pada tahun 1911.'8

" Wildan Taufiqur Rahman, “Aktivitas Politik Masyarakat Arab di Surabaya Tahun 1930-
1950 (Surabaya: Fakultas limu Budaya UNAIR, 2014), him. 11.
'8 Bintang Soerabaia, 13 Mei 1912.



Berdirinya republik Cina pada tahun 1911 berpengaruh pada nasionalisme
komunitas Cina yang semakin kuat. Selain itu, kemajuan surat kabar di kalangan
komunitas Cina membuat informasi mudah didengar dan dibaca oleh semua
kalangan. Beberapa Koran milik komunitas Cina memberitakan mengenai
penguatan dan kesatuan nasionalisme sesama komunitas Cina.*® Perkembangan
tersebut mempermudah komunitas Cina yang berada di tempat lain mendapatkan
informasi mengenai kerusuhan di Tuban. Hal itu juga memicu kerusuhan di

Surabaya antara komunitas Cina dengan komunitas Arab.

Surat kabar De Preanger Bode tahun 1912 memberitakan mengenai
komunitas Cina menyerang komunitas Arab yang melewati depan camp-nya
menggunakan senjata revolver dan menembakkan kepada komunitas Arab yang
lewat. Komunitas Arab yang menjadi korban atas kejadian tersebut adalah Sech®
Arab Salim bin Sleman Balasjeraf dan Sech Said bin Hoesin Hoebis mendapatkan
luka tembak di tangan kanannya. Peristiwa kerusuhan itu mendapatkan respon
komunitas Arab dan membalas dendam kepada komunitas Cina. Komunitas Arab
mempunyai_slogan “nyawa_dibalas_dengan nyawa”. Pada saat komunitas Cina
melewati camp komunitas "Arab, mereka diserang dan salah ‘satu dari mereka
meninggal dunia-dengan pisau masih tertancap di- badan saat mayatnya

dipindahkan.?!

19 Giok Kiauw Nio Liem, De rechtpostie der Chinezen in Nederlands-Indie 1848-1942
Wetgevingsbeleid tussen beginsel en belang (Leiden: Leiden University Press, 2009), him. 281.

% penggunaan kata “Sech” merujuk pada surat kabar yang digunakan sebagai sumber.

%! De Preanger Bode 31 September 1912.



Permasalahan relasi sosial ekonomi antara komunitas Arab dan Cina
tersebut menarik untuk diteliti, hal ini dikarenakan masih sedikit yang mengkaji
relasi komunitas Arab dan Cina khususnya di Surabaya. Seringkali kajian
mengenai komunitas Cina berhubungan dengan Bumiputra, Pemerintah Belanda
dan Jepang. Begitu pula sebaliknya, komunitas Arab juga sekedar disinggung
perdagangan dan kehidupan pribadinya. Oleh karena itu, peneliti menganggap
penting untuk mengkajinya secara lebih dalam untuk melengkapi kajian sejarah
sosial-ekonomi yang berhubungan dengan komunitas Arab dan Cina di Surabaya.
Kajian ini diharapkan dapat menguak proses sosial-ekonomi dan perilaku sosial
komunitas Arab dan Cina di Surabaya dengan berbagai kompleksitasnya sebagai
bagian dari perjalanan sejarah bangsa Indonesia.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pertimbangan kajian yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
dibatasi pada dua lingkup, yaitu spasial dan temporal. Batasan spasial
memfokuskan pada wilayah Surabaya, karena wilayah tersebut merupakan kota
besar kedua setelah Batavia di Hindia Belanda, sehingga apa yang terjadi di
wilayah tersebut menjadi barometer pemerintah Hindia Belanda. Selain itu,
Surabaya juga sebagai kota yang banyak dituju oleh komunitas Cina maupun

Arab sebagai kota dagang yang mempunyai pelabuhan besar.

Secara temporal penelitian ini difokuskan pada tahun 1906-1919. Tahun
1906 dipilih karena pada waktu itu Surabaya baru saja menjadi kota Gemeente
yaitu kota yang mengatur anggaran secara mandiri oleh pemerintah kota

Surabaya. Kondisi ini mengakibatkan komunitas Arab dan Cina harus



menyesuaikan dengan aturan yang berbeda dengan sebelumnya. Adapun tahun
1919 merupakan tahun dicabutnya larangan imigran komunitas Arab untuk datang
ke Jawa yang sebelumnya diterapkan oleh pemerintah Hindia Belanda sejak tahun
1908. Selain itu, aturan wijkenstelsel dan passenstelsel mulai dilonggarkan

sebelum aturan ini benar-benar dihapuskan pada tahun 1920.

Untuk mengarahkan pembahasan peneliti membuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum masyarakat Surabaya pada awal Abad 20 ?

2. Bagaimana relasi sosial-ekonomi komunitas Arab dan Cina di Surabaya

pada tahun 1906-1919 ?

3. Mengapa terjadi disharmoni antara komunitas Arab dan komunitas Cina

di Surabaya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian /ini bertujuan. untuk mengkaji relasi ' sosial-ekonomi antara
komunitas Arab dan Cina di Surabaya pada tahun 1906-1919. Secara lebih jauh
tujuan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Mengkaji perkembangan sosial di Surabaya pada awal abad 20 sebagai
kota pelabuhan tempat sejumlah bangsa singgah yang kemudian mereka

menjalin relasi sosial secara impresif.
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2. Mengkaji relasi sosial ekonomi antara komunitas Arab dan Cina di
Surabaya sebagai salah satu fenomena sejarah yang berpengaruh
terhadap perkembangan sosial bangsa Indonesia secara umum.

3. Mengkaji penyebab disharmoni antara komunitas Arab dan Cina di
Surabaya pada tahun 1906-1919 yang mewarnai dinamika relasi antar
suku bangsa dalam episode perjalanan sejarah bangsa Indonesia.

Kajian ilmiah ini diharapkan berguna untuk menambah kepustakaan tentang
sejarah sosial-ekonomi di Indonesia awal abad 20, khususnya yang berhubungan
dengan relasi komunitas Arab dan Cina di Surabaya. Selanjutnya kajian ini dapat
memberikan deskripsi mengenai mengapa perdebatan, bahkan konflik di antara
kedua etnis itu masih sering muncul sampai pada masa kemudian. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi untuk melakukan
pemetaan problem sosial guna menyelesaikan suatu permasalahan yang berlatar

belakang sosial-ekonomi, etnis dan agama yang masih sering terjadi di Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Penulisan. sejarah_yang berkaitan .dengan relasi sosial ekonomi antara
komunitas Arab dan Cina belum banyak dilakukan. Beberapa terbitan buku yang
berkaitan dengan--Surabaya lebih banyak ‘berbicara tentang pertempuran 10
November 1945, maka dari itu perlu pengkajian mengenai Surabaya dari aspek
yang lain. Berikut akan dipaparkan kajian yang berkaitan dengan Surabaya baik
berupa jurnal ataupun buku yang sudah diterbitkan.

Politik Rakyat Kampung di Surabaya Abad 20 merupakan karya dari

Purnawan Basundoro dalam jurnal Sasdaya UGM. Tulisan ini menegaskan
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mengenai gerakan rakyat Surabaya terhadap penguasa Belanda yang telah
memegang kendali kekuasaan pada abad 20. Usaha yang dilakukan rakyat
Surabaya yaitu membentuk identitasnya dengan sebutan “Arek Surabaya”. Hal ini
bertujuan untuk membedakan antara rakyat Surabaya dengan Orang Eropa dan
Timur Asing. Selain itu, tulisan ini menyoroti imbas kebijakan Belanda atas
perubahan kota Surabaya menjadi gemeente yang tidak merakyat. Kebijakan yang
diharapkan memakmurkan keseluruhan komponen rakyat menjadi sebaliknya,
menjerat rakyat Surabaya.

Purnawan dalam tulisannya memperlihatkan kebijakan yang membuat
rakyat Surabaya sengsara seperti mahalnya tarif penyembelihan hewan yang di
atas standar. Selain itu, mahalnya penyembelihan hewan korban tidak diimbangi
dengan pengelolaan sisa limbah yang baik dari hewan yang disembelih. Hal ini
mengakibatkan bau yang tidak sedap di sekitar kampung tempat penyembelihan.
Atas kejadian ini, banyak surat kabar yang memberitakan mengenai perasaan
rakyat Surabaya atas diberlakukannya Gemeente Surabaya.

Purnawan /‘mengungkapkan kembali bahwa . pembentukan Gemeente
Surabaya tidak ada hubungannya dengan-rakyat Surabaya, akan tetapi itu adalah
usulan dari bangsa Eropa yang disetujui oleh Pemerintah Belanda. Kebijakan-
kebijakan yang diterapkan tidak terlalu banyak mempertimbangkan keadaan
sekitar rakyat Surabaya. Kajian Purnawan ini lebih memfokuskan pada
masyarakat lokal Surabaya akibat diterapkannya kebijakan Gemeente Surabaya.
Sejak terbentuknya kota Gemeente Surabaya telah meresahkan rakyat bawah

Surabaya karena perkara pajak yang dikenakan kepada setiap orang. Oleh karena
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itu, mereka merespons dengan membentuk organisasi dengan nama ‘“Perasaan
Pendodoek Soerabaja”. Organisasi ini menjadi salah satu wadah rakyat Surabaya
untuk menentang aturan pengambilalihan kampung rakyat Surabaya serta menjadi
organisasi perlawanan terhadap kebijakan pemerintahan Surabaya saat itu.

Buku Ekonomi Surabaya Pada Masa Kolonial (1830-1930) karya Nasution.
Buku ini mengungkapkan masalah perekonomian rakyat Surabaya yang
bersumber pada arsip-arsip yang sezaman pada masa kolonial Belanda. Kekayaan
sumber dalam penulisan buku ini membuat Nasution mampu menjelaskan dengan
gamblang berbagai masalah sosial ekonomi di Surabaya pada waktu itu. Penulisan
buku mengenai ekonomi di Surabaya ini dibagi tiga periode. Pertama 1830-1870,
sebagai tanda awal perkembangan perekonomian Surabaya dengan beberapa
penerapan sistem baru seperti kerja tanam paksa serta penerapan kebijakan
perkebunan oleh pemerintah Belanda.

Periode kedua 1870-1911, pada tahun ini Nasution menjelaskan awal
perkembangan Surabaya sebagai kota pelabuhan yang melakukan transaksi ekspor
impor. Pelabuhan yang besar dan memadai menunjang transaksi perdagangan dan
menarik perhatian para pedagang dari luar Surabaya termasuk orang Arab, Cina
dan Eropa. Adapun periode ketiga, pada tahun. 1911-1930 menggambarkan
kejayaan perekonomian Surabaya akibat kemajuan dari perdagangan ekspor impor
lewat pelabuhan serta peran pengadaan perkebunan yang dilakukan oleh
pemerintah Belanda. Hal ini terbukti luas lahan tanaman tebu serta banyaknya
pabrik gula telah menjadikan Surabaya sebagai wilayah dengan pertumbuhan

ekonomi yang dinamis.
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Nasution dalam tulisannya menganalisa bahwa perkembangan kota
Surabaya tidak terjadi begitu saja, namun terdapat faktor internal dan eksternal.
Faktor internal disebabkan karena kondisi geografis, ekologis, etnografis dan
kebijakan perekonomian yang dilakukan oleh penguasa pada saat itu. Sementara
faktor eksternal berkaitan dengan naik turunnya perekonomian di tingkat nasional
ataupun global pada saat itu.

Penduduk dan Hubungan Antar etnis di Kota Surabaya pada Masa
Kolonial, karya Purnawan Basundoro dalam jurnal Paramita. Pada tulisan kali ini,
Purnawan menjelaskan kondisi rakyat Surabaya yang heterogen seperti bangsa
Eropa, Timur Asing (Arab dan Cina), Madura, Lombok, Maluku, Sulawesi,
Sumatera dan lain sebagainya. Keberagaman rakyat Surabaya pada awal abad 20
tidak lepas dari perkembangan kota Surabaya sebagal kota pelabuhan sehingga
banyak orang asing singgah di Surabaya.

Komunitas Cina datang lebih dulu dibandingkan dengan bangsa Eropa dan
komunitas Arab. Awal kedatangan bangsa Eropa di Surabaya sudah melihat
komunitas Cina melakukan aktivitas yang bermacam-macam. Kebanyakan dari
mereka datang dari Fukkian (Hokkian) dan Kwantung-(Kanton). - Komunitas Cina
menempati jumlah penduduk imigran paling banyak di Surabaya, kedua bangsa
Eropa dan ketiga diikuti komunitas Arab. Purnawan menyertakan data dari Von
Vaber yang mengungkap jumlah penduduk di Surabaya pada tahun 1906-1940.
Dari data tersebut jumlah komunitas Cina tidak mengalami penurunan, akan tetapi

terus bertambah. Hal ini tidak terlepas dari kondisi negara asalnya pada waktu itu
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sedang terjadi pergolakan politik yang mengakibatkan mereka bermigrasi ke
Surabaya sebagai salah satu tempat tujuannya.

Selain itu, dalam tulisan ini dijelaskan bagaimana proses interaksi sosial
terjadi antara bangsa Eropa, Timur Asing dan Bumiputra. Sejak awal kedatangan
bangsa Eropa ke kota-kota besar Indonesia telah menciptakan lapisan-lapisan
sosial di masyarakat, seperti orang Timur Asing dan Bumiputra sebagai golongan
lapisan masyarakat yang paling bawah. Purnawan menjelaskan beberapa contoh
hubungan masyarakat yang heterogen di Surabaya seperti hubungan antara bangsa
Eropa dengan Bumiputra, secara umum hubungan mereka antara penjajah dan
dijajah. Selain itu, terdapat hubungan di luar sentimen ras yaitu antara majikan
dan buruh. Tulisan ini juga menjelaskan bagaimana komunitas Arab dan Cina
merespons sifat superior bangsa Eropa, misalnya ketika mendirikan tim sepak
bola. Komunitas Arab dan Cina bekerja sama untuk mendirikan klub sepak bola
saingan dan melakukan pertandingan dalam waktu bersamaan agar Bumiputra
tidak melihat pertandingan sepak bola bangsa Eropa.

Buku-Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial Belanda di Surabaya
(1870-1940) karya Handinoto. Buku ini mengupas perkembangan kota Surabaya
disertai dengan ' peta ‘pada tahun-tahun tertentu di  Surabaya. Pada awal
pembahasannya, Handinoto menjelaskan bahwa Surabaya secara resmi lahir pada
tanggal 31 Mei 1293 berdasarkan surat keputusan Walikota No. 64/WK/75). Buku
ini menjadi salah satu referensi sejarah perkotaan Surabaya yang mempunyai

sudut pandang Arsitektur pada masa kolonial.
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Tulisan Handinoto menerangkan pertumbuhan penduduk Surabaya yang
pesat, baik itu dari Bumiputra ataupun mereka yang berstatus pendatang. Hal itu
telah memunculkan suatu masalah baru yaitu berkurangnya ruang kosong di
tengah kota karena banyak bangsa Eropa membeli tanah dan membangun
usahanya disudut jalan. Padahal terdapat larangan membeli tanah dan membangun
usahanya di tengah kota. Akibatnya, komunitas Cina dan Bumiputra membangun
rumah dan mendirikan usahanya di tempat sisa tanah kosong dari bangsa Eropa.

Buku ini juga menggambarkan bagaimana ketimpangan sosial telah
menimpa Bumiputra asli Surabaya dan pendatang dengan bangsa Eropa. Mereka
semakin terdesak dan tinggal ditempat-tempat yang sempit. Pada akhirnya muncul
masalah baru mengenai kesehatan yang menimpa Bumiputra di Surabaya.
Penyakit menular menyebar di berbagai tempat. Handinoto menambahi bahwa
penyakit menular ini muncul tidak hanya di Surabaya, akan tetapi terjadi hampir
setiap wilayah jajahan Belanda. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah Belanda
waktu itu kurang memperhatikan masalah kesehatan bagi Bumiputra. Pemerintah
Hindia Belanda baru bertindak pada awal tahun 1920 dengan biaya yang kecil
mencoba memperbaiki keadaan kampung-kampung di Surabaya.

Tesis Siti Maimunah yang berjudul Kehidupan Keagamaan Masyarakat Di
Tengah Perubahan: Islam Di Surabaya Akhir Abad XIX-Awal Abad XX. Tesis ini
membahas mengenai perubahan kehidupan masyarakat Islam di Surabaya akibat
perkembangan kota Surabaya yang cukup pesat. Kemajuan kota Surabaya
menarik perhatian dari berbagai kalangan seperti bangsa Eropa, komunitas Arab,

Cina dan lainnya untuk melakukan transaksi perdagangan. Kedatangan dari
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berbagai kalangan tersebut membuat kota Surabaya menjadi kota yang heterogen.
Perkembangan kota Surabaya sebagai salah satu pusat perekonomian di Jawa
telah membawa dampak dalam berbagai aspek sosial-ekonomi maupun agama.

Maimunah menyebutkan keberadaan dari berbagai etnis tersebut sering kali
memicu gejolak antar etnis di Surabaya. Sayangnya, Maimunah tidak
menyebutkan secara spesifik gejolak yang terjadi antar etnis dalam penulisannya.
Keberadaan berbagai etnis di Surabaya membuat pemerintah Hindia Belanda yang
berkuasa saat itu menetapkan kebijakan berdasarkan latar belakang etnis. Bangsa
Eropa di tempatkan pada posisi atas dengan simbol “Simpang Club” sebuah
kelompok eksklusif yang berdiri pada tahun 1887 dan menjadi landasan
berdirinya “Vaderlandse Club” sebuah organisasi yang bersifat fasis dan
ultranasionalis. Pada tahun 1906, perubahan kota Surabaya menjadi gemeente
lebih ditujukan kepada bangsa Eropa. Hal ini terlihat dari komposisi susunan yang
terlibat dalam pemerintahan yaitu terdiri dari 15 orang bangsa Eropa, 2 orang
Cina, 1 orang Arab dan 5 orang dari kalangan Bumiputra.

Pemerintah" Hindia ‘Belanda pada akhir abad 19 mulai gelisah dengan
perkembangan umat Islam. Pengaruh Pan Islamisme-saat Bumiputra pergi haji
serta mereka yang sengaja pergi ke Timur Tengah untuk menuntut ilmu menjadi
salah satu ancaman bagi pemerintah Hindia Belanda. Mereka gelisah jika umat
Islam merongrong kekuasaannya di Hindia Belanda. Maimunah dalam hal ini
mengutip pendapat Snouck Hurgronje mengenai kebijakan pemerintah Hindia
Belanda terhadap umat Islam. Ada tiga hal utama mengenai kebijakan yang

diterapkan untuk umat Islam di Hindia Belanda. Pertama, berhubungan dengan
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aspek ritual beribadah, umat Islam hendaknya diberikan kebebasan. Kedua,
menghormati keberadaan lembaga-lembaga sosial ke-Islaman. Ketiga, dalam segi
politik, pemerintah Hindia Belanda harus menutup celah rapat-rapat bagi umat
Islam. Adanya tiga aturan tersebut diharapkan umat Islam bisa berasosiasi dengan
budaya Barat, terutama dalam bidang pendidikan.

Pada tahun 1870 pendidikan gaya Barat mulai menyebar terutama untuk
kalangan bangsawan Bumiputra. Pada awal abad 20, perluasan pendidikan untuk
semua kalangan Bumiputra dimulai bersamaan dengan penerapan politik Etis.
Menurut Maimunah, kebijakan itu masih membuat pemerintah Hindia Belanda
gelisah. Pada tahun 1905, untuk mengantisipasi kegelisahan tersebut, pemerintah
Hindia Belanda mengeluarkan kebijakan setiap orang yang memberikan
pengajaran harus mengajukan surat izin terlebih dahulu. Pada tahun 1925
pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan peraturan yang membatasi pergerakan
para tokoh Islam untuk mengajarkan agama Islam.

Akibatnya, umat Islam khawatir akan kebijakan pemerintah Hindia Belanda
mengenai hal tersebut. Di satu sisi, pemerintah Hindia Belanda memberikan
subsidi secara besar-besaran kepada sekolah Kristen. Umat Islam menuntut agar
pemerintah Hindia Belanda tidak melakukan kristenisasi di wilayah yang
mayoritas beragama Islam. Peristiwa ini memicu munculnya organisasi-organisasi
masa berlatar belakang Islam seperti Sarekat Islam, Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama (NU), Al Irsyad dan lain sebagainya yang bertujuan untuk mengakomodasi

umat Islam.
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Pada akhir abad 19 umat Islam mempunyai semangat baru dalam beragama.
Hal ini dikarenakan bertambahnya jumlah haji, guru ngaji, dan munculnya
kesadaran Islam mengenai pentingnya rasa nasionalisme. Pada awal abad 20,
Maimunah menyebutkan bahwa Islam di Indonesia mengalami masa kebangkitan,
pembaharuan bahkan pencerahan. Perubahan tersebut dikarenakan adanya
dorongan kembali kepada Al Quran dan Sunnah yang bersumber dari ajaran
Muhammad Abduh dan murid-muridnya serta mulai muncul perlawanan terhadap
kolonial. Selain itu, umat Islam juga mulai memperkuat organisasinya dalam
berbagai bidang sosial dan ekonominya. Mereka juga memperbaiki bidang
pendidikan agama Islam dan memberikan tambahan pendidikan umum bagi

kalangan umat Islam.

E. Landasan Teori

Kajian “Relasi Sosial-Ekonomi Komunitas Arab dan Cina di Surabaya
Tahun 1906-1919” merupakan bagian dari kajian sejarah sosial. Pendekatan yang
relevan dalam kajian ini adalah sosiologi. Hal ini berguna untuk melihat relasi
sosial yang terjadi antara komunitas Arab dan Cina di Surabaya tahun 1906-1919.
Kajian ini mengacu pada beberapa konsep seperti kelompok-sosial, proses sosial
dan perilakukolekiif. Penerapan konsep tersebut dapat dijelaskan berdasarkan
teori sebagai berikut:

1. Kelompok Sosial

Kelompok sosial secara umum mempunyai arti suatu kumpulan dari orang-
orang yang melakukan interaksi sosial dan bertujuan untuk memunculkan

perasaan yang sama. Menurut Wila Huky kelompok sosial merupakan kesatuan
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yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling menjalin interaksi sosial.
Manusia sebagai makhluk individu mempunyai hasrat untuk melakukan
kepentingannya sendiri. Akan tetapi, manusia tidak bisa hidup tanpa
berkelompok. Berkelompok dapat meneruskan keturunannya secara wajar.

Kelompok sosial menurut Muzafer Sherif mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut; pertama mempunyai tujuan yang sama dari setiap individu. Kedua,
terdapat perbedaan kwalitas setiap individu, sehingga membentuk suatu kelompok
sosial sendiri. Ketiga, terbentuknya susunan struktur kelompok yang berisi
kedudukan dan peran yang berkembang secara alami dalam kehidupan kelompok.
Keempat, terdapat penegasan dan peneguhan pada anggota-anggota kelompok
mengenai norma-norma. Dalam kelompok sosial antara pemimpin dan anggota-
anggotanya berkumpul untuk membuat norma-norma yang harus ditaati dan
ditanamkan kepada anggotanya melalui proses interaksi sosial dalam
kelompoknya.?®

Analisa kelompok sosial dalam kajian ini diterapkan untuk komunitas Arab
dan Cina di Surabaya dalam melakukan aktivitas sosial-ekonomi sehari-harinya.
Selain itu, juga berfungsi untuk melihat-stratifikasi yang ada dalam kelompok
mereka, misalnya dari komunitas Arab terdapat kelompok sayyid-sayyidah dan
non sayyid, sedangkan di kalangan komunitas Cina terdapat Cina Totok dan
Peranakan. Mereka saling berinteraksi serta mempunyai perilaku berbeda

meskipun masih dalam satu rumpun etnis. Kelompok sosial juga menyoroti

22 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),
him. 98.

2% Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), him.
206.
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adanya seorang pemimpin dari setiap kelompok, dalam konteks komunitas Arab
maupun Cina di Surabaya terdapat pemimpin yang terpilih sebagai pimpinan
kelompok masing-masing dan membuat aturan untuk ditaati oleh setiap anggota
kelompoknya.

2. Proses Sosial

Manusia berkelompok melakukan proses sosial guna saling mengerti dan
mencapai tujuan kepentingannya. Proses sosial merupakan aspek dinamis dari
kehidupan masyarakat, di dalamnya terdapat suatu proses hubungan antara
manusia satu dengan yang lainnya. Proses hubungan tersebut berupa interaksi
sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari secara terus-menerus. Hal itu
dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antara kedua belah pihak untuk
mencapai tujuan tertentu. Perkembangan inilah yang disebut sebagai dinamika
pertumbuhan dari pola-pola perilaku manusia yang berbeda menurut situasi dan
kepentingannya masing-masing yang diwujudkan dalam proses hubungan sosial.**

Menurut Ginsbers proses sosial adalah suatu cara berinteraksi yang
dilakukan oleh individu atau kelompak, termasuk ketika.membangun kerja sama,
integrasi, konflik, diferensiasi, pengembangan dan pengeroposan hubungan sosial.
Teori ini digunakan untuk melihat bagaimana hubungan antar komunitas Arab
dengan golongannya dan komunitas Cina dengan golongannya dalam membangun
ikatan sesama etnisnya. Dengan begitu, terlihat pola ikatan yang dibangunnya
untuk mengatasi masalah ataupun bekerja sama di Hindia Belanda.

3. Perilaku Kolektif

2 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan,.him. 151.
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Perilaku kolektif bisa diartikan sebagai peristiwa sekelompok orang yang
terlibat dalam perilaku tidak normal atau tidak pada biasanya. Perilaku kolektif ini
bertentangan dengan kebiasaan yang sering dilakukan oleh sekelompok orang
tertentu. Menurut J. W. Vander Zanden perilaku kolektif dipandang sebagai cara
berpikir, merasa dan bertindak yang berkembang pada sejumlah orang baru dan
tidak didefinisikan secara baik. Hal ini dikarenakan dalam perjalanan sejarah
kehidupan manusia diwarnai dengan episode kekejangan kolektif, ledakan
kelompok, khayalan massa dan penyakit kelompok.

Melalui catatan masa lalunya, orang-orang telah banyak terlibat dalam
berbagai perilaku seperti kerusuhan sosial, kegilaan, keisengan, panik, aliran
massa, kebangkitan agama dan pemberontakan. Lebih lanjut Zanden
mengungkapkan munculnya perilaku kolektif sering kali berlangsung pada saat
perubahan sosial yang cepat. Pada tahap tertentu, perilaku kolektif memberikan
dorongan pada perubahan sosial yang bertujuan untuk membawa atau menolak
suatu perubahan.?

Teori “perilaku -kolektif: membantu untuk menganalisa perilaku yang
menyimpang antara komunitas Arab dan Cina di Surabaya. Peristiwa pembunuhan
secara umum adalah perbuatan yang tidak wajar, akan tetapi hal itu sering terjadi
dimana saja. Dalam suatu masyarakat yang menjalin interaksi sosial sering kali
terjadi kerusuhan yang salah satu akibatnya adalah korban jiwa. Perubahan sosial
komunitas Cina yang mulai menuntut persamaan status sosial dengan bangsa

Eropa telah membuat komunitas Arab iri akan hal tersebut. Perbuatan itu memicu

> Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Instran Publishing, 2016),
him. 34-35.
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komunitas Arab untuk bertindak melakukan kontak sosial yang berakibat
kerusuhan dengan komunitas Cina. Kerusuhan ini menyebabkan adanya korban
jiwa di antara kedua etnis tersebut.

F.  Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bentuk deskriptif
analisis. Oleh karena itu, proses rekonstruksi sejarah yang dilakukan peneliti
menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu
heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber, interpretasi dan historiografi.?®

Tahapan pertama adalah Heuristik (pengumpulan sumber). Sumber data
terbagi menjadi dua yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer merupakan
kesaksian dari pada seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan
panca indra yang lain, atau dengan alat mekanis seperti diktafon (mesin dikte),
yakni orang atau alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya. Sedangkan
sumber sekunder merupakan kesaksian daripada siapa pun yang bukan merupakan
saksi pandangan-mata, yakni dari seseorang yang tidak hadir pada peristiwa yang
dikisahkan.”’

Pencarian sumber-primer pada penelitian ini dilakukan di Badan Arsip
Nasional dan Perpustakaan Nasional di Jakarta. Di Arsipnas peneliti menemukan
dokumen-dokumen mengenai kegiatan sosial-ekonomi komunitas Arab dan Cina
meskipun jumlah yang didapatkan sangat minim. Sedangkan di Perpusnas,

peneliti mendapatkan sumber dari surat kabar yang memberitakan relasi sosial-

% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him. 89-105.

2" Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, penj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1975), him. 35.
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ekonomi antara komunitas Arab dan Cina di Surabaya seperti koran Bintang
Soerabaia dan De Preacher Bode. Selain itu, peneliti juga menelusuri Monumen
Pers Solo dan mendapatkan sumber dari surat kabar Darmo Kondo mengenai izin
pendirian sekolah komunitas Cina pada masa Hindia Belanda.

Peneliti juga menelusuri sumber di badan arsip Surabaya dan perpustakaan
Medayu Agung Surabaya. Sumber primer juga didapatkan melalui situs online
yang open akses dan mendapatkan beberapa arsip yang berhubungan dengan Cina
seperti koran Sin Po. Sedangkan sumber sekunder peneliti mendapatkan dari
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan UGM dan perpustakaan daerah
Jawa Timur. Selain itu, peneliti juga mencari sumber di perpustakaan kota
Surabaya.

Tahapan yang kedua adalah kritik sumber. Dalam proses Kritik sumber
terdapat dua bentuk yaitu kritik eksternal dan internal. Pada kritik eksternal,
peneliti melakukan verifikasi terkait aspek tulisan dari sumber yang telah
didapatkan dan bahan yang digunakan sebagai media penulisan seperti surat
kabar. Kertas koran yang sudah lama sering kali rapuh dan berwarna kuning serta
bahasa yang digunakan pada waktu itu adalah bahasa Belanda dan-bahasa Melayu.
Dalam kritik sumber yang berbahasa Melayu, kita bisa melihat pada tahun yang
sama dalam beberapa surat kabar yang berbeda. Tujuannya untuk melihat ejaan
bahasa Melayu yang digunakan dalam penulisan surat kabar tersebut sama dengan
surat kabar lainnya pada tahun yang sama. Hal ini akan memberikan petunjuk
bahwa surat kabar tersebut relevan untuk dijadikan sumber pada penelitian ini

karena benar-benar ditulis pada tahun tersebut. Setelah selesai kritik eksternal,
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selanjutnya peneliti melakukan Kritik internal, yaitu dengan cara mengecek ulang
dan membandingkan dokumen satu dengan yang lainnya. Hal ini dimaksudkan

untuk menemukan kredibilitas sumber sejarah.

Pada tahap ketiga adalah interpretasi. Interpretasi merupakan satu upaya
untuk menafsirkan fakta sejarah. Termasuk bagaimana pola relasi antara
komunitas Arab dan Cina serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
ketimpangan relasi antara kedua komunitas tersebut. Peneliti telah
membandingkan data yang sudah didapatkan untuk melihat kembali peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam waktu yang sama. Kemudian peneliti menafsirkan

fakta tersebut dengan pendekatan sosiologi.

Tahapan keempat adalah historiografi. Setelah melewati tahapan satu
sampai tiga, peneliti menuliskan laporan mengenai peristiwa relasi komunitas
Arab dan Cina. Dalam usaha merekonstruksi kejadian tersebut maka peneliti
memaparkan secara sistematis, terperinci dan komunikatif sehingga hasil

penelitian mampu diterima dan,memberikan pemahaman sejarah secara utuh.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan karya ini disusun dalam lima bab yang masing-masing bab terdiri
dari beberapa sub bab. Berikut sistematika pembahasan yang akan disajikan dalam
penulisan ini.

Bab pertama berisi latar belakang masalah, menjelaskan mengenai alasan
pemilihan masalah penelitian. Batasan dan rumusan masalah membantu peneliti

agar pembahasan tidak melebar dan fokus pada masalah yang dikaji. Tujuan dan
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kegunaan penelitian, merupakan penjelasan terhadap tujuan dari dilakukannya
penelitian ini dan hasilnya berguna untuk refleksi dari peristiwa masa lalu untuk
masa ke depannya. Kajian pustaka berisi tentang penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan kajian yang diteliti. Kerangka teori merupakan panduan
berpikir yang digunakan peneliti untuk melihat suatu permasalahan dalam
melakukan penelitian. Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang
digunakan oleh sejarawan dalam merekonstruksi peristiwa sejarah agar hasil yang
diperoleh lebih kredibel. Sistematika pembahasan, digunakan untuk memberi
kemudahan kepada pembaca dalam memahami rangkaian dari penelitian ini.

Bab kedua membahas gambaran umum masyarakat Surabaya pada awal
abad 20. Hal ini bertujuan untuk mengantarkan peneliti melihat Surabaya secara
umum sebagai tempat terjadinya peristiwa yang diteliti yakni relasi sosial
komunitas Arab dan komunitas Cina di Surabaya. Berikut pembagian sub bab
pada bab dua untuk mempermudah penulisan dalam tesis ini; Sub pertama,
menjelaskan kondisi demografi kota Surabaya pada abad 20. Kedua, menjelaskan
kondisi sosial-ekonomi masyarakat Surabaya pada abad 20. Ketiga, menjelaskan
mengenai kondisi sosial-keagamaan masyarakat Surabaya abad 20.

Bab ketiga, membahas mengenai relasi sosial ekonomi komunitas Arab dan
Cina di Surabaya tahun 1906-1919. Bab tiga ini dibagi menjadi beberapa sub bab
yaitu; pertama, kehidupan sosial ekonomi komunitas Arab di Surabaya. Kedua,
kondisi sosial keagamaan komunitas Arab di Surabaya. Ketiga, kondisi sosial-

ekonomi komunitas Cina di Surabaya. Keempat, kondisi sosial keagamaan
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komunitas Cina di Surabaya. Kelima, menjelaskan relasi sosial ekonomi
komunitas Arab dan Cina di Surabaya tahun 1906-1919.

Bab empat, membahas pola relasi sosial antara komunitas Arab dan
komunitas Cina di Surabaya. Selain itu, sub bab kedua membahas mengenai
faktor-faktor penyebab terjadinya relasi sosial di antara komunitas Arab dan Cina.
Sub bab ketiga membahas mengenai kesenjangan sosial komunitas Arab dan

komunitas Cina di Surabaya sebagai rakyat jajahan Hindia Belanda.

Bab lima, merupakan rangkaian penutup dari penulisan ini. Bab ini berisi
kesimpulan dan hasil-hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan. Bab ini
juga berisi saran-saran yang diperlukan bagi pengembangan penelitian, selain itu
disampaikan kepada pemerintahan daerah Surabaya, provinsi Jawa Timur maupun
skala nasional sebagai institusi pemerintah dalam menyelesaikan dan mengurangi
intensitas konflik yang sering terjadi di Indonesia dengan latar belakang etnis,

agama dan ekonomi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Awal abad ke 20 adalah fase kebangkitan bagi rakyat yang berada di Hindia
Belanda. Kebangkitan itu berpengaruh pada setiap aktivitas yang mereka lakukan.
Komunitas Arab dan komunitas Cina mencoba berjuang untuk memperbaiki
nasibnya, meskipun pada saat itu pemerintah Hindia Belanda tetap menekan
mereka dengan berbagai aturan yang membatasi ruang geraknya. Berdirinya kota
Surabaya sebagai kota gemeente pada tahun 1906 tidak berpengaruh terhadap
nasib komunitas Arab dan Cina baik secara sosial maupun ekonomi. Kebijakan
pemerintah Belanda lebih memihak kepada bangsa Eropa yang semakin banyak

tinggal di Surabaya.

Masuknya bangsa Eropa di Surabaya di satu sisi menguntungkan dan di sisi
lain merugikan komunitas Arab dan komunitas Cina. Keuntungan yang diperoleh
terlihat dari hubungan dagang komunitas Arab dan Cina sebagai pedagang
perantara bangsa Eropa. Disisi lain, komunitas Arab dan komunitas Cina semakin
terpinggirkan masalah tempat tinggal karena bangsa Eropa banyak membeli tanah
dan membangun usahanya di tengah kota. Pemerintah Hindia Belanda lebih

mengutamakan kepentingan bangsa Eropa dibandingkan dengan yang lainnya.

Keterlibatan komunitas Arab dan komunitas Cina dalam struktur
pemerintahan gemeente Surabaya belum memberikan perubahan nasib bagi
rakyatnya masing-masing. Mereka masih sama sebagai kaum yang dijajah oleh

Belanda. Selama ini banyak yang beranggapan bahwa antara komunitas Arab dan

121
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komunitas Cina tidak ada relasi sosial di antara mereka. Anggapan ini muncul
karena latar belakang keduanya berbeda dan bertolak belakang baik secara budaya
maupun agama. Akan tetapi, mereka adalah satu golongan “Timur Asing” di

bawah pemerintah Hindia Belanda.

Hubungan komunitas Arab dan komunitas Cina di tempat umum seperti
tempat hiburan, apotek, pasar terlihat baik-baik saja, meskipun mempunyai latar
belakang yang berbeda. Superioritas Belanda yang menerapkan aturan
berdasarkan etnis membuat komunitas Cina dan Arab gelisah karena mereka
tertekan dengan aturan yang mengharuskan tinggal di suatu tempat berdasarkan
kelompok etnisnya masing-masing. Selain itu, mereka juga harus mengajukan

surat perjalanan ketika bepergian ke luar kota.

Komunitas Arab semakin geram saat komunitas Cina dianggap lebih dekat
dengan pemerintah Hindia Belanda. Keberhasilan komunitas Cina memenuhi
kebutuhan pokok pemerintah Hindia Belanda menjadi satu alasan mereka lebih
diutamakan. Satu, hal yang. tidak. bisa dipenuhi oleh-komunitas Arab. Komunitas
Cina mendapatkan perlindungan hukum dagang bangsa Eropa dan diberikan izin
mendirikan .sekolah. lebih- dulu. dibandingkan. komunitas- Arab. Pada saat yang
sama, nasib komunitas Arab sebaliknya, mereka dicurigai sebagai penyebar

paham Pan Islamisme yang mengancam kekuasaan pemerintah Hindia Belanda.

Hadirnya Sarekat Dagang Islam pada tahun 1905 menjadi satu kekuatan
baru yang mendukung komunitas Arab. Mereka bergabung dengan SDI untuk

melawan monopoli perdagangan batik dan tekstil komunitas Cina dan Belanda.
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Meskipun SDI kemudian berubah nama menjadi Sarekat Islam, namun organisasi
ini memiliki tujuan yang sama yaitu membantu pedagang Muslim melawan
persaingan dagang batik dan tekstil komunitas Cina. Keberadaan Sl di beberapa
daerah seperti Semarang, Kudus dan Surabaya seringkali memicu kerusuhan
antara komunitas Cina dengan Bumiputra. Hal ini terjadi karena alasan persaingan
dagang batik dan tekstil yang didukung dengan latar belakang agama.
Bergabungnya komunitas Arab dengan SI memberikan keuntungan secara
ekonomi dan sosial bagi komunitas Arab. Terlihat pada omzet penjualan batik di
Jawa Timur milik komunitas Arab merupakan jumlah tertinggi dibandingkan
dengan wilayah lainnya. Selain itu, SI juga membantu komunitas Arab protes
terhadap pemerintah Hindia Belanda mengenai aturan larangan imigran komunitas

Arab ke Jawa.

Relasi sosial-ekonomi antara komunitas Arab dan Cina begitu kompleks.
Keterlibatan pemerintah Hindia Belanda sebagai penguasa dan Bumiputra sebagai
rakyat di Hindia Belanda berpengaruh pada hubungan keduanya. Kedekatan
agama yang Sama antara komunitas Arab dengan Bumiputra.menjadi keuntungan
tersendiri bagi” komunitas Arab untuk melawan komunitas Cina. Pasca revolusi
Cina pada tahun 1911, mereka lebih berani- menirukan gaya ala bangsa Eropa. Hal
ini memicu anggapan komunitas Arab bahwa mereka sudah setara dengan bangsa
Eropa sehingga memunculkan kecemburuan sosial di kalangan Komunitas Arab.
Hal tersebut meningkatkan kebencian kepada komunitas Cina. Puncaknya adalah

pemukulan kepada seorang warga dari komunitas Cina di Tuban.
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Kuatnya ikatan etnisitas komunitas Cina di Hindia Belanda karena faktor
revolusi di negerinya menjadikan mereka lebih kompak. Peraturan tempat tinggal
berdasarkan etnis yang telah dibuat oleh Pemerintah Belanda menjadikan mereka
lebih mudah konsolidasi untuk membalas dendam kepada komunitas Arab.
Kerusuhan yang awalnya bersifat personal berubah menjadi masalah kelompok
dan memunculkan perilaku kolektif. Fanatisme etnis yang kuat di kalangan
komunitas masing-masing komunitas Arab dan Cina dan latar belakang agama
yang berbeda membuat kerusuhan di Tuban menjalar ke Surabaya. Perilaku

kolektif masing-masing dikuatkan semboyan “nyawa dibalas dengan nyawa”.

B. Saran

Diperlukan_penelitian lebih lanjut mengenai relasi sosial ekonomi antara
komunitas Arab dan komunitas Cina di Surabaya pasca dihapuskannya
wijkenstelsel dan passenstelsel. Selanjutnya, pada tahun 1920 krisis ekonomi
mulai terjadi di Jawa. Hal ini perlu penelitian lanjutan mengenai bagaimana
komunitas Arab dan Cina menghadapi situasi ini dengan mencari berbagai sumber
seperti surat kabar ataupun catatan dari Belanda. Upaya ini dibarapkan dapat
menghasilkan . kajian sejarah yang berkelanjutan khususnya terkait dengan

komunitas Arab dan Cina di Surabaya.

Penelitian mengenai topik yang sama bisa dilakukan dengan pendekatan
yang berbeda, misalnya pola pendidikan yang diterapkan oleh komunitas Arab
dan komunitas Cina. Pendidikan yang mereka tanamkan kepada anak

keturunannya cukup unik. Saat komunitas Cina diberikan izin mendirikan sekolah
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olen pemerintah Hindia Belanda, mereka tidak secara langsung menerapkan
bahasa Belanda di setiap sekolahan yang telah didirikan, namun mereka
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa Asing. Di satu sisi, komunitas Arab
juga menekankan bahasa Arab kepada anak keturunan mereka, bukan
menggunakan bahasa Belanda. Oleh sebab itu, perlu diungkapkan dan diteliti
bagaimana hasil dari pendidikan yang telah diterapkan oleh kedua etnis tersebut di

Hindia Belanda sebagai bagian dari perjalanan sejarah Indonesia.
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Relletjes tusschen Chineezen
on Arabieren.
Man ‘;a:i%ﬁ&’,hemn 4 Chineezen te Sop
rabaja voor do fﬁq}srt{re i3l de orde er
‘Qé"%versmord,r §t1sze".\xkl\ﬁ‘gwrc)nwp\kgv Jen,
’ men Vs, en misnand®ld,
Het begon, zegt de N. Soer, Cour. waarasn
wijditoverzicht ontleenen, even vo0r halfacht,
op den weg Songojoedsn, een weinigtenzui-
don van pasar Pabaan, Een tweetal Arableren,
Sech Abdulla bin Al Basehm en Secb
Achmad bin Oaboet, liap kalm den even-
genoemden weg op, toen ze plotseling door
gen Lroep met stokken gewapende Chinee-
gzen werden achtervolgd, Nist opgewassen
tegen de overmacht, viuchtten zij in het
filinal eener Europeesche apotheek. Een al
daar werkzaam Europeaan hoorde den bee
kenden chineeschen kreet: Kel boet”, ep
zag nog enkele politicoppassers, die met be-
nljdenswaardige onverschilligheid den loop
der gebeurtenissen volgden. |
*~Perzelider hoogts werden kort daarop
nog een paar Arabieren door Singkeh'’s aan-|
govallen ; beiden werden [link met stokken
toegetakeld. De beheerder der evengenosm-
de apotheek waarschuwde daarop de gardoa-
wakers, do ,kentong pintjacg”, heb smoks

gignaal, te siasp, en stelde lele(ouiq&i__
’ p:litie van ket voorgevallens op de bmx
Toen begon, blljkbaar voigens eea t&
voren bersamd  plan, allerwege in de
Chineetchen kamp de asnval opde Ar,xll
" ren, die zich daar toevallig bevonden, M
dient in het0og te houden, dat alle toegangs-
Tegen tot de Arabische wijk vaguib ﬁ
centrum der stad, “door den Cafneesche
kamp. loopen. Een aantal Arabieren, he
van_het station, hetalj van de biascoop
mende, en piet van sonig onrsad bew

liep dus in de furt” werd overal door &

\ Highu-8 i i
cr’r):e::zuel:egzel 5.5 -piet alleen vap
de gewons wapene georuik, doch ook van
revolvers Herhsaldelijk losten zi) schoten
op Arsbieren, bij Welke‘ueleganhmd zij per

X og;elnk ¢én huoner landgenooten, Ko Gim

Ing, troffen. Deze s in bet mdsvgﬂm_d
: ' " . O . 3 .
opgenemen.

>

» Ee

s - -

A melukte den kapitein
jeomminsarin van politie der Chineenche wilk,

dulia Palachmad, ree=d in =en dopcsrt door
Soogmjoedan, toen plotaslicz vaoult -mty
Cbinecach logament, tegenover de apotheak
de ,Concurrent’, cen drietal revolver«chetan
werd gulost. Door sen disr gchotan sword He
Koersiar onbednidend aan 4a kaak getwon s
deze viacntte, doch de Arabier had de te-
Renwoordiuheil wvan geest, de teugels Lo
grifp=n o0 er veotre i terre vandoor t= zano.

Te opmrrkellixer 1w dit alles, ais men
weat, dat by den viorsprong Tjantian-Son-
gojo+dan een 3 tal oppassera stoad, die
naar huis terugceerends Arabieren zella nist
waarschawden voor bet govaar, dat hen
op Socpgojocdan dretgde.

Zoo worden 1o het tumult nog
de Arabier Sech Salim bin Sleman
jeraf, die van den Inataton trein kwam on
door een troep Chincemen word nangavallen.
Hiy wwerd gewond en in bet stadaverband
opRanomen Nog een ander Arabler, Sach
Sald bin Hoesin Hoebis, kreeg ean =chot-
wond ino de rechterband,

Begrijpeiijk dat de Arabieren, toen in bun
wijk =ich het gerucht van de aanrandingen
werbreidde, in massa te hoop liepon met
allerlei wapans. Z{) drongoen de Songojoedan
in, doch door het tlinke optreden van den
kapitein dor Arabieran gelukte bet, bhan tot
staan te brengen en naar hun wpk te dosno
terugkeeren,

Er swan spoadig eosn aantal Euaropeeosche
politieambtenaren, ondor den bacévépé en
won flinke menigto ageaten aanweszig. Tegen
S unr arriveorden ook de rosident, de as-
silatent-resident en de  regent benevens de
patihi,die zich piaatsten op den hoek Pegirinn-
Ketapnnz ~n do opgewooden Aravieren io
hun wijx hieldeo.

Kort v6é6r hun komst hadden zich nog econ
paar groote troepen Arabieron en Chincozen
Revormd, die elkaar te [{jI wildeo en met
soan stasnenbombardement begonnen. Het
der Arableren en den

gewond
Balaa-

ook deze botsing te voorkomen en jsderso
troep maar zijno wijk teruw te drijven.
Even nadat residont cn assistent-resideont
wWaer waren vertrokken, werd van-uit de wo-
niog wvan Lim Am Nio, in Sajangan, een
tweetairavolverschoten gelost, waardaoor ean
B® Arabier, zeker Sech Achmad bin Sa-

| bekwam.

Hamman:, een tweetal hichts wonden

an, =ich op dat punt con troep Arabicron
| verzamelde, verschesan uit cco der z{jvtraten
l@en Chinees. OQogenbiikkelljk werd hi} door do
ende Arabiaren aangevnl.en. Daar wij
3it voorval zeif blywoonden, padden W) @e
- heid, nogmaals do onbruikbaarheid oo-
’ " Inlandsche politie te constateeren. Gu=n
'der op vorenbedoeld punt nansvezige ageo-—
ten siak eea bhaand uit, de Chinees, dio tai-
kens met stokken werd bewerkt, wviuchtte,
achtervalga door de . _Arabisren.
dan ,djacgan, djangan!’” schreeuwen.
Op korten afstznd vande Arabischesocieteit
prd d> Chine=s door zlin vervolgnrs neerge-
lagen. Op dat moment kwam de dikke op-

id actle, greep evn paar willekenrige Ara-

et hen weer los, en stelde zich vervolgens
verdekt op.
/ Eenige Arabieren licpea naar der hacd-
6pé en ¢én bunner deglde hem mede, dat
eon Chineescn huis/ geachoten was. ,Le-
bih baik, kowS$ djangan djalan di-sana.” zet
de hacévépé letteriijk op ziin gewonen Ig=zi-
gen toon.

En de politie ging niet over tot doorzoe-

digen, hoewol een kind kon weten,
een onderzoek op dea volgenden morgen,

geen hniszoeking deed; anders had-

den de 0!{!1:6@:.:: hem weer gevangen ge-

aomen.

Een ander Arabler, Sech Mob. oin Ab-|

do}!

Juist toeo, nanr aznloiding dsar=}
Fan dikke|}
geelvink wagwelde mee. en deed niets anders |,

biaren wast, die volmaiaket onschuldig wareo, |

King van het huis ea arrestatie der scnul-|

;‘ln?ﬂﬂk Eeen resuitaat zou hebben. Ea-|
O, t 18 aan é4n kant manr goed, dat del|
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De installatie van een nieuwen
kapitein der Arabieren,

Zaterdagmorgen om 9 uwur had in de mis-
sigit te Socrabaja de installatie van den pjeu-
wen kapitein der Arabieren Seoh Achmad
bin Abdullah Babaaid plants, Alle inlandsche
hoofdsmbtenaren als de regent, de patih-we-
dono enz, en verder de regent van Grissee
waren aanwezig, foen de assistent-resident in
ambiskleeding in de missigit verscheen, Na de
gebruikelijke formaliteiten en de voorlezing
van het betreffende benoemingsbesluit had de
beé~diging plaats.

Hierni gingen alle aanwezigen paar d®
feestelijk versierde woniog van den nieuwen
kapiteio in het kampement waar hij door de®
resident, den assistent-resident, de controleuvrs
den pieuwen hoofdcommissaris van politiés
alsmede de idlandeche en Chineesohe ambte-
naren werd ge‘mplimenteerd.

Mottek vroolfets-bler:beF somsuni wp.

s Avondsowas er gropf ifuest do-werd: ‘eent
soitferend " vuorwerk 'gegeven, ‘meldt bt

Soer. HbL:
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Ult de Indische Bladen.

De ongeregeldheden te Soerabaja.

Aan bet verslag in het Soer. Handbl. ont-
leenen wij nog omtrent Wooosdagavond :

Tegen 11 uur scheen evenwel weer fots op
til te aijn. Bij het oonoentraticpunt Ketapang
kwam oen telefonisoh berioht binnen, dat een
Chioecs, naar men leter van den koetsier
vernam, uit eon hotel op Slompretan, in een
kossong eerst paar Songojoedan, waar bij met
andere Chineeson geooonfereerd had en ver-
volgens naar Eapasan was geroden. Ook
hier had hyj een koempoelan bijgewoond, en
kort dasrop waren circa 20 Chineexen in
kossonge en dogoarta in de riohting van de
bovensiad gereden, Onmiddellijk gingen twee
suto’s met politia en soldaten dienzsifden kant
uit. Op Oendaiin even voor de brug van Gen-
teng werden xij ingehaald. Eorst wilden zij xich
nog te weer sfellen, maar eevige schoten in
de lucht brachten hen spoedig tot kalmte.
Men ontwapende hen, vond messen, stokken,
selfs eenige revolvers, terwijl ook verscheide-
pen bij sich hadden cen soort van houten
schilden asn het boveneind wigvormig uit-
gesneden, zoodat so er hun hoofd op konden
Iaten rusten en dus de rest van hun lichsam
beschermd werd, De schilden waren asn de
voorsijde met blik beslagen.

Tijdens het trausport wisten er 2 fe ont-
snappen, zoodat er in totaal 18 gearresteerd
werden en gevankelljk pasr de goungﬂb
werden overgebracht. Kort hierna werd in de
buurt van kampong Doekoe mog ecn kieime
bende aangehouden, die eveneens gewapend

was,
Zoo badden gisteravond in het geheel 26
arrestatic plaats.

Omtrent den loop der gebeurtenissen Don-
derdag segt het blad o, a. i

Hedeomorgen was de politie reeds vroeg op
de been. Begonnen werd met het doen van
huiszoeking in de talrijke Arabische woningen
op Ngamploeogan, De Arabieren waren hier-
over nogal verontwaardigd wijl dit bfj de
Ohineesen, die sij als de raddrasiers sanwijson

niet was eld.
“!m deze hulssockingen die tot oa. 9 unp
duurden werden wederom tal van wapens,
vooral messen, dooh ook 4 ravolvers aange-
troffen en in beslag geuomen.

Omstreeks 9 uur bad op Peneleh nog een
klein relletje plaats. Een Chinees molesteerde
daar oen Arablschen kmsap. Onmiddellijk
soholen tal van inlanders op den boesjs af,
en waren de dommisearls Bpottke on de
alimedo cokele omstanders niet tusschen

men, dan was dese Chinces er lealijk
aan (0o geweest.

heden te vermeolden v

.'0;.‘1: war nhil'. ‘I. marine in en wae
Kol 00xr een halve inlandsche aom
dlo‘d. :ma.- h.ollr.okl.‘ pegs!
an hen aljo o al de » g. oproer patron
versirek!, dat lﬂ’:m.rp. ps.(lop-uv. :u.-’
halve lading kruwit. Daar a
warden de Arabische en On
weer o’.-'-lol‘.
De toko's der Chi
heel og geelot Ook heden ware
deve llodem -1.0 voor het doen ven saken
vinden., De handel wordt hierdoer, dit b.
pt mow, sterk! godrukt. Alles staat stil ¢
or —hy-t veel kans te gcoh.-Llnl wij hi

wesr terugkrijg: als |
Februasi j. I.
k A esede ge Chli
b te betal ofseh toech over be

algemesn de OChiveenen (hane meegaande

o. Dit is in sekeren xin verklesarbam
omdat ult alles blljkt dat de Chinsesen baiten

ewoon bedmoht siju voor de woede da
,nblonn.

Versoheldena Chiscssen wendden wle
glistoren en heden (ot de chefs van de Karo
pecsche backen en de handslskantovem o
versooklen met kiem bij het bestuur or beter
bescherming san te drisgewn. De row in kam
poog Baroe gistermorgen heeft wel Indrul

emsakt. Men constateert echter overal das
e sympatihie nlet san de sijde der Chl
meeonen is, u " % ol Roatt

Ds rijetprijsen ot n reeds; heden g
de -u.lhl l’l per plhn‘.l.

Het santal arrestaties stijgt voortduremd
BY het sobrijven dewer regsien waren in arres
gestald ea in do boei opgeslotem:

lles rustig blee
1 ™

blevem eoch de

Chiseesen 32

Aradieren 8

Bantries 2

jies 1
——

43

Totasl

De resident van Boerabsje heeft naar wi
vernemen, uit Grissee bericht onty mgen, dat
ook daar u-ln roering oender de im
en Arabisshe volking valt waar e memen.
De Arsbleren sijn dear svenwael in de meer
herbeid, socodat de Chineemsn sich wal-
eons sullen bedenken voor aij tot dlsdﬂk-
heden overgaan.

Chineexen em Arablerem.

Niet alleon dat alles te Bemarsog volkomen
rustig h,m(“i men b::.n .o; gemeon em
vertronw dat 1]
SRt et ook resie bk
De v..ro--lx_.. Bie l"lo.ﬂi- vergaderde met
den j 3 prS der be-
sorekingen hicld wmet den hpﬁdn van de
; .:' N ﬂ:‘l. Itaat v.a.lhb-unhb.n
weeost men, soowel vam Chinessch
als  Arabische ajjde, besloot de orde on r-u.

te b » tarwijl s aan des Chi

oovsul ts Batavia het varseek gerieht zal
worden om bij de regeoring stappen te doen
:::‘:: ©0g Op het voorgevalleme op andere

Bovendien verklaarde het hoofd van de
Macouers, dat van dess sijde geen onruet te
Wachten ls; wanoeer de Arableres eshter
sanleidicg mochten Eeven, dan durfde hij
daarvoor nied fostasn. Intusschen verseamt
bet blad dat de antoritel vrijwel
sijn, dat relletjes sallen uitblfjvem, vooral ook
dank ulj doo goeden gesst van de Ohinessche
:.volkl-. en de taki van des kapitelo der

rai .
Io den avond vam den 30em Ootober tegel
P var wes er eohter in Sampong Mels joe bul:
gson veshiparifjije onistnan. Kem Cbinecs weord
door wsen etal Avebleren bedreigd, doech
Bam do besnen geuwind onder dem srm om
even geawlnd te dalipseoren. Hetgesn moer
wa seel ez geean
de Buwrt was. ) s Pl
Verder deelt men mede, dat onder de ladea
van de vereeaigisg Barikat Degeng lslam de
siemmiug seer tugen de Chinessen (s gekant,
Tenslote vertrokhen Oongeveer 15 Macomers

. manr O - nich op de

a) i3 o
hoogie vem den toesiand teo stelisn, doek
waarechijalljk ocms con hane
hn.u 1] jo mee ta bheipen

-
* e
Jenm moole boel daav In Semar
door de krachtige hz.l{‘l’ van h:t. .b’—g'::

ag L d
goedea geest der Chi e et

Dit is. do eenige o:lpu;olMd die voor i%n e de oode ‘to Manguarens bevaiking™
¢ ,

t is bljos grappig!

Het Nieuws Van Den Dag: Voor Nederlandsch-Indie, 04-11-1912.
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